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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan kesimpulan dari hasil pengolahan 

data secara univariat danbivariat. Peneliti juga memberikan saran berdasarkan hasil 

penelitian yang sudah dilakukan di Puskesmas Dahlia kecamatan Mariso. 

 

A. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan usia, tingkat pendidikan 

dan pengetahuan ibu dengan tindakan pencegahan penyakit ISPA di Puskesmas 

Dahlia tahun 2017. Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Karakteristik ibu balita di Puskesmas Dahlia adalah Usia ibu yang memiliki 

balita yang rata-rata berumur 26-35 tahun (dewasa awal) sebanyak 50%, 

tingkat pendidikan ibu ada yang masih rendah sekitar 13% dan yang tinggi 

sebanyak 68%. Presentasi pengetahuan ibu mengenai ISPA masih ada yang 

kurang sebanyak 24% dan yang baik sebanyak 76%. Presentasi tindakan 

pencegahan penyakit ISPA pada ibu-ibu yang memiliki balita yang baik 

sebanyak 63%. 

2. Terdapat hubungan yang bermakna antara usia ibu yang memiliki balita 

dengan tindakan pencegahan penyakit ISPA pada balita di Pusksesmas Dahlia 

tahun 2017 dengan nilai p value 0.000 

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan ibu yang 

memiliki balita dengan tindakan pencegahan penyakit ISPA pada balita di 

Puskesmas Dahlia tahun 2017 dengan nilai p value 0,007 
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4. Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu yang memiliki 

balita dengan tindakan pencegahan penyakit ISPA pada balita di Puskesmas 

Dahlia tahun2017 dengan nilai p value 0,000 

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa usia ibu dan pengetahuan ibu 

yang memiliki pengaruh lebih besar dengan nilai p value 0,000. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti menyarankan: 

1. Bagi pelayanan keperawatan di Puskesmas.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, disarankan kepada pihak pelayanan 

keperawatan di puskesmas untuk membuat program promosi kesehatan seperti 

penyuluhan kepada ibu – ibu yang mempunyai balita tentang usia yang matang 

untuk menikah, kesiapan saat menikah karena akan berdampang pada tumbuh 

kembang balita. Disarankan juga untuk memberikan penyuluhan tentang 

kebersihan rumah tangga dengan membuka jedela rumah setiap pagi, gejala ISPA 

ringan maupun berat, perawatan pada balita saat terserang ISPA dan melindungi 

balita dari polusi yang dapat memicu timbulnya pennyakit ISPA, oleh karena itu 

pemantauan dan motifasi bagi ibu-ibu masih harus dilakukan oleh para petugas 

kesehatan dan kader – kader dalam upaya untuk meningkatkan kekebalan tubuh 

balita. 

2. Bagi STIK Sint Carolus Jakarta 

Disarankan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan 

bagi pembaca di perpustakaan. 
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3. Bagi Peneliti Berikutnya  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti 

selanjutnya untuk dapat mengkaji hubungan usia ibu dan pengetuan ibu dengan 

perkembangan anak yang memicu untuk penurunan daya tahan tubuh balita 

sehingga mudah terserang ISPA. 

 


